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Berkaca dari Klaster Swalayah

GEGER karyawan supermarket Indo-
grosir di Sleman, membuat klaster
tersendiri. Karena temyata bukan hanya
karyawan yang terpapar, namun warga
di luar itu. Meski semula karyawan yang
terpapar tersebut tidak mengaku sebagai
karyawan di toko swalayan besar terse-
but, namun akhirnya diketahui setelah
petugas melakukan tracing.

Tetapi mungkin karena takut, ketika ke-
mudian diadakan pendaftaran rapid test
bagi pengunjung yang berbelanja pada
tanggal 19 April - 4 Mei, pendaftar tidak
memenuhi kuota dari Sleman yang me-
nyiapkan 1500 untuk rapid test, hanya
1340 an orang (KR 12/5). Menurut kete-
rangan juru bicara gugus tugas Covid-19
Pemda DIY, ada tambahan 6 orang posi-
tif dan semuanya dari klaster Indogrosir.
Dengan demikian sampai Selasa ke-
marin, sudah ada 159 terpapar positif di
DIY. Peristiwa yang pertama di DIY terse-
but, memberikan catatan terutama untuk
beberapa pasar swalayan dan pasar tra-
disional di DIY. Di Jawa Timur, ada 7
pasar yang pedagangnya kedapatan ter-
papar Covid-19, dan sekarang 5 terpak-
sa ditutup sementara sambil menunggu
perkembangan.

Peristiwa tersebut memberikan gam-
baran, bahwa pasar tradisional juga
harus diperhatikan. Di sejumlah pasar
swalayan modern sudah diberlakukan
pembatasan jarak antara kasir dan antre-
an pembeli, namun protokol kesehatan
yang lain misalnya keharusan mengena-
kan masker belum ditentukan. Kalaupun
sudah untuk pengunjung, sudahkah ke-
tat untuk karyawannya?. Apalagi di pasar
tradisional, adakah sudah dilakukan pro-
tokol kesehatan yang benar?

Dalam cacatan kita, di pasar tradision-
al paling rentan. Model transaksi antara
pembeli dan penjual, masih belum ter-

awasi dengan baik. Padahal kondisi itu
sangat rawan. Kasus karyawan rokok
Sampoema di Jawa Timur yang terpapar
virus tersebut ternyata selama ini keluar
masuk pasar tradisional.

Di Salatiga sudah membuat terobosan
unik. Karena kebanyakan luas pasar ter-
batas, sehingga terjadi berdesakan pem-
beli. Maka dipindahlah pasar tradisional
di jalan besar dalam waktu tertentu de-
ngan pembatasan jarak. Bukan hanya
antar penjual yang biasanya jaraknya ra-
pat, maka dibuat sekitar 2-3 meter . Juga
pembeli harus ada ruang jarak dengan
penjual. Maka physical distancing terjaga
dengan baik. Itulah sebabnya gubernur
Jateng Ganjar Pranowo memberi peng-
hargaan khusus untuk ide yang menarik
tersebut.

Bagaimana dengan DI Yogyakarta?
Usaha preventif untuk mencegah kasus
pasar tradisional memang harus dis-
iapkan. Sebab jika terjadi sampai kemu-
dian menutup pasar tradisional, konse-
kuensinya cukup berat. Para pedagang
yang kebanyakan menggantungkan hi-
dup sehari-hari dari jualan di pasar atau
pekerja sektor informal lain yang bergan-
tung di pasar tersebut, siapa yang me-
nanggung? Tentu konsekuensi pemerin-
tah. Ini akan menambah deretan angka
pengangguran dan kemiskinan makin
panjang. Maka sebelum semua terjadi
peristiwa yang tidak diinginkan, sangat
baik kalau pemerintah juga memper-
hatikan kesehatan di pasar tradisional.

Protokol kesehatan harus diperhati-
kan, dan harus diawasi ketat. Pemerintah
bisa mengerahkan satpol PP atau
mungkin relawan desa apabila itu pasar
desa, atau aparat yang lain. Mungkin
Pemda juga perlu menyiapkan anggaran
untuk penegakan protokol kesehatan di
pasar tradisional.. ***-a

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42
§ Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi
tanggung jawab penulis.

Saatnya Bersinergi

SURAT Edaran (SE) Nomor 36962/
MPK.A/HK/2020 mengenai pembela-
jaran secara daring dan bekerja dari ru-
mah dalam rangka pencegahan pe-
nyebaran Corona virus disease (Covid-
19) yang dikeluarkan pada 17 Maret
2020 lalu, mengakibatkan seluruh satu-
an pendidikan di Indonesia melaksana-
kan pembelajaran dari rumah. Guru dan
siswa tidak diperkenankan lagi melak-
sanakan pembelajaran di dalam kelas
seperti yang biasa dilakukan dalam kon-
disi normal.

Meskipun pada awalnya memuncul-
kan keluh kesah para orangtua siswa
yang selama ini begitu nyaman dengan
'status quo' pembelajaran langsung oleh
guru di sekolah, namun pada akhirnya
para orangtua dapat menerima kebi-
jakan ini sebagai pilihan yang terbaik.
Hal itu dimungkinkan karena mereka
harus secara sontak menghadapi situasi
yang tidak pernah terbayangkan sebe-
lumnya.

Para orangtua diharuskan mengganti-
kan sebagian peran guru untuk melaku-
kan pemantauan dan pengawasan ter-
hadap proses pembelajaran putra-pu-
trinya. Hal demikian membuka mata
berbagai pihak untuk bereksplorasi dan
menelaah kembali terhadap berbagai
regulasi tentang tanggung jawab keber-
langsungan pendidikan. Selama ini,
hampir sebagian orangtua memaknai
bahwa keberlangsungan pendidikan
merupakan tanggung jawab sekolah
yang direpresentasikan melalui kegiatan
pembelajaran dan pendidikan para guru
terhadap putra-putrinya.

Kurangnya optimalisasi sinergitas an-
tara guru di sekolah dengan orangtua
siswa di rumah merupakan kendala
yang dihadapi sebagian besar sekolah.
Tidak sedikit guru yang merasa gagal
dalam mengajarkan pelajaran ataupun
membina akhlak siswanya. Di satu sisi
mungkin guru belum memposisikan per-

annya dengan optimal, namun di sisi lain
karena adanya kecenderungan para
orangtua yang sibuk dengan urusan pe-
kerjaan dan karirnya, sehingga menye-
rahkan sepenuhnya tugas mendidik pa-
da sekolah.

Proses pendidikan anak yang sudah
didapat di sekolah menjadi tugas orang-
tua untuk mengambil peran kelanjutan-
nya. Ketika sekolah melatih anak patuh
pada aturan (agama, pemerintah, seko-
lah, masyarakat, keluarga), membatasi
menonton tayangan yang tidak men-
didik, menjaga kebersihan, bersikap
sopan santun, dan pembiasaan baik
lainnya, mestinya demikian pula yang di-
kerjakan para orangtua di rumah. Mo-
men pandemi Covid-19 mendorong se-
kolah untuk membuka kran komunikasi
intensif dengan orangtua siswa sebagai
bagian dari tripusat pendidikan. Kebijak-
an pembelajaran daring juga memu-
ngkinkan terbukanya jalan lahirnya in-
tensitas komunikasi yang lebih luas an-
tara sekolah dengan orangtua.

Dalam keadaan darurat saat ini, para
orangtua wajib mengetahui pembela-
jaran daring apa yang diberikan oleh gu-
ru, apakah anak sudah melaksanakan
pembelajaran sesuai jadwal dan apa-
kah anak sudah mengirimkan hasil be-
lajar pada guru sesuai ketentuan? Guru
pun dapat menanyakan langsung kepa-
da orangtua terkait aktivitas anak pada
kegiatan pembelajaran daring. Semua
dimaksudkan untuk mendapatkan feed-
back terkait kekurangan dan kelebihan
pembelajaran sebagai bahan evaluasi
untuk pembelajaran daring berikutnya.
Pembelajaran daring adalah pilihan ter-
baik di tengah pandemi ini, agar sekolah
dan orangtua saling bersinergi sehing-
ga anak tetap mendapatkan haknya un-
tuk 'tetap belajar’, meskipun tidak di se-
kolah. m -a

Nurlaila Mahmudah
Guru Matematika SMKN 3 Yogya.

Tr1-Pusat Pendidikan Milenial

WABAH Covid-19, mengakibatkan
bencana kemanusiaan dan kehidupan
yang meluas dan tragis. Pemerintah
Indonesia juga menerapkan pembatasan
sosial berskala besar (PSBB) pada
berbagai daerah zona merah pandemi.
Kegiatan bisnis, pendidikan, ibadah, per-
tunjukan, seni, perjalanan, olah raga, di-
tangguhkan, dan dikerjakan dari rumah
(Work from Home/WTfH).

Kehidupan virtual masyarakat 5.0
berbasis teknologi informasi modern on-
line jarak jauh, dipaksa dapat diterapkan
saat ini juga. Program sekolah dari
rumah (School from Home/ SfH) juga
harus dilaksanakan seluruh insan
pendidikan dari berbagai jenjang di
seluruh daerah. Rumah menjadi
pusat peradaban baru saat pandemi
Covid-19 dan masyarakat 5.0 yang
berbasis teknologi tinggi. Untuk bela-
jar, bekerja dan beribadah di rumah.

Sangat Terbatas

Konsep Pendidikan 4.0, seba-
gaimana mengikuti perkembangan
teknologi inovasi 4.0, harus meman-
faatkan teknologi canggih. Dicirikan
dengan penggunaan kecerdasan bu-
atan, data terpadu, jarak jauh, mo-
bile, games, cocok untuk generasi
milenial, emas, futuristik. Namun
demikian menjadikan impersonal,
ego-sentris, kurang interaktif, kurang
berbudaya, kehilangan empati, kehilang-
an nilai sosial kemanusiaan.

Namun demikian, fasilitas, infrastruk-
tur, intrastruktur, suprastruktur teknolo-
gi maupun jaringan pendukung dalam
pelaksanaan SfH di Indonesia masih sa-
ngat terbatas. Di kota besar saja masih
kurang baik, apalagi di daerah-daerah
terpencil yang sama sekali belum ter-
jangkau. Program SfH jelas sulit diterap-
kan secara seksama dan sungguh-sung-
guh.

Pendidikan mestinya bukan hanya
tanggung jawab sekolah semata. Ki
Hadjar Dewantara (KHD) menerapkan

Ki Prof Dr Cahyono Agus

“Tri Pusat Pendidikan’ di sekolah, keluar-
ga, dan masyarakat sekaligus. Pendidik-
an formal, nonformal dan informal perlu
dilakukan sepanjang hayat dan dimana-
pun secara sinergis dan seimbang. Kon-
sep internasional terkini, Education of
Sustainable Development (ESD), dan
Sustainable Development Goals (SDGs)
sebenarnya telah tercirikan dalam ajaran
KHD.

KHD mengembangkan pendidikan na-
sional berbasis budaya lokal sendiri de-
ngan proses akulturasi seni permainan
(Fr'bel), panca indera & kemerdekaan
(Montessori), wirama (Stiener), seni
musik & tari (Dalcroze) dan seni & alam
lingkungan (Tagore). KHD mendirikan
Perguruan Tamansiswa 3 Juli 1922, di-
nobatkan sebagai Bapak Pendidikan
Nasional, dan hari lahirnya diperingati
sebagai Hardiknas.

KHD mengembangkan sistem mo-
mong, among dan ngemong berdasarkan
pola asah, asih dan asuh. Kita perlu
mengadopsi kembali konsep *Trisakti
Jiwa”, dengan mendidik cipta, rasa, dan

karsa dengan wiraga, wirama, wirasa.
Mendidik manusia seutuhnya agar mem-
punyai karakter unggul, etika, akhlak
mulia dan tanggung jawab individu, serta
menghormati hak-hak orang lain, alam
dan diversitas. Mempunyai wawasan
yang cerdas, luas, mendalam dan futuris-
tik untuk berkontribusi nyata pada pem-
bangunan seutuhnya pada masa seka-
rang dan mendatang. Setiap anak mem-
punyai bakat, kelebihan dan keunggulan
diri spesifik sendiri, berbeda antar anak
dan relatif tidak sama. Menyamaratakan
proses pendidikan dogmatis, ma-
tematis, hafalan, dan ujian negara,
membuat anak semakin stress,
tertekan dan ketakutan.
Falsafah Jawa

Ajaran KHD tercermin dalam
konsep ‘Tkigai’ dari Jepang dan fal-
safah Jawa untuk menjadi jalma
kang utama. Bahwa pendidikan
harus menajamkan potensi anak
didik sesuai kodrat alam, kehendak
jiwa, bakat, hobi, talenta dan mer-
deka. Selanjutnya bisa berkarya di
masyarakat sesuai dengan peran
dan fungsinya.

‘Taman pengetahuan milenial 4.0°
bagi anak-anak generasi milenial
maupun Z pada era pandemi dan
masa mendatang nampaknya men-
jadi media yang sesuai. Belajar, bekerja
dan beribadah secara bersama pada Tri-
Pusat Pendidikan terpadu secara siner-
gis dan harmonis. Restorasi sistem pen-
didikan milenial harus berakar kuat pa-
da budaya luhur bangsa sendiri, guna
mempersiapkan peradaban baru Indo-
nesia Emas. Juga harus berani mengem-
bangkan konsep out of the box, within the
system.[]-a

Ki Prof Dr Cahyono Agus

- Ketua Umum Pengurus Pusat
Perkumpulan Keluarga Besar
Tamansiswa (PP PKBTS)

- Guru Besar UGM Yogyakarta

- Anggota Dewan Pendidikan DIY

KR-JOKQO SANTOSO

Beribadah di Rumah Membangun Kebersamaan

IBADAH puasa di bulan Ramadan
1441 H tahun ini, barangkali terbilang
istimewa, berlangsung di tengah-te-
ngah pandemi wabah virus Korona.
Anjuran untuk #Dirumah saja yang di-
maksudkan untuk memutus rantai
penyebaran Covid-19 pun harus di-
patuhi.

Tahun-tahun lalu, menjelang Rama-
dan semua masjid menyambut dengan
penuh antusias. Jauh-jauh hari sudah
menyusun daftar penceramah untuk
mengisi kuliah tujuh menit (kultum) se-
belum salat tarawih maupun sesudah
salat subuh. Beberapa masjid juga
membuat daftar para pemberi takjill
untuk mengisi kegiatan berbuka puasa.
Belum lagi Taman Pendidikan Alquran
(TPA), kajian-kajian agama, peringatan
Nuzulul Quran dan lain-lain yang di-
akhiri dengan gema takbir menyong-
song Idul Fitri.

Kini suasana seperti itu tak terlihat
lagi. Bahkan, beberapa takmir masjid
sejak sebelum Ramadan sudah melaku-
kan penutupan dan mengunci pintunya
rapat-rapat. Mereka beralasan pe-
nutupan sementara itu mengikuti
anjuran pemerintah dan meminta je-
maahnya melakukan ibadah di rumah.

Dari pengamatan penulis, sejumlah
masjid tetap melaksanakan periba-
datan rutin, meski tak seramai sebelum
masa pandemi Covid-19. Ada yang
sekadar mengumandangkan azan seba-
gai penanda waktu salat, sedangkan je-
maah yang mengikuti salat hanya bebe-
rapa gelintir dengan sistem bergilirian
(dibuat jadwal piket). Mereka juga
harus menerapkan prosedur pencegah-
an penyebaran virus Korona, yakni
merenggangkan jarak antar jemaah,
mengenakan masker, membawa sa-
jadah sendiri. Termasuk cuci tangan de-
ngan sabun atau hand sanitizer dan di-
anjurkan segera meninggalkan masjid
setelah selesai salat.

Sementara, masjid -masjid yang tetap

Mohammad Sobirin

buka adalah, meyakini bahwa jemaah
mereka hanya diikuti warga sekitar
masjid tersebut. Dengan kata lain, pi-
hak pengelola masjid percaya, jemaah-
nya dalam kondisi aman tidak terkena
virus Korona.

Beribadah di Rumah

Beribadah di rumah sebenarnya bu-
kan hal baru bagi kaum muslim. Ter-
utama ibadah-ibadah penunjang,
seperti membaca Alquran, salat sunah
dan lain-lain. Namun, karena ini mo-
mentum puasa, terasa ‘anggal’.
Biasanya Ramadan menjadi bulan
spesial untuk melaksanakan ibadah di
masjid/musala. Mulai salat tarawih,
iktikaf maupun sekadar berzikir un-
tuk sejenak menjauhkan diri dari ruti-
nitas.

Beribadah di rumah di masa pandemi
ini ternyata menimbulkan kesan men-
dalam. Ada yang mengambil hikmah,
bahwa beribadah di rumah berdampak
positif bagi kebersamaan dan kede-
katan antaranggota keluarga. Kegiatan
berbuka puasa di rumah, misalnya,
terasa lebih bermakna. Belum

bisa dipetik dari peristiwa wabah virus
Korona yang belum jelas sampai kapan
bakal berakhir. Lebih-lebih berba-
rengan dengan datangnya bulan suci
Ramadan yang kemudian diikuti de-
ngan imbauan agar tetap melaksana-
kan ibadah di rumah, suasana kekelu-
argaan pun menjadi lebih terasa
hangat dan maksimal.

Pada akhirnya di balik wabah ini ada
hikmah yang bisa diambil, yakni ber-
satunya kembali keluarga. Ada kede-
katan antara ayah, ibu dan anak. Para
orangtua tak perlu lagi bersusah payah
memulangkan anaknya yang terka-
dang sampai seharian berada di luar
rumah. Begitu pula dengan para orang-
tua kini bisa lebih meningkatkan ko-
munikasi dengan anak-anaknya yang
barangkali selama ini dirasakan ku-
rang.

Ungkapan baiti jannati, rumahku
adalah surgaku, barangkali tepat un-
tuk menggambarkan keinginan kondisi
saat ini. Kehidupan rumahtangga yang
memberikan ketenangan, ketenteram-
an dan kebahagiaan. [1- a

*)Mohammad Sobirin, Wartawan
Kedaulatan Rakyat

lagi diteruskan dengan salat ber-
jamaah. Ada nilai-nilai keber-
samaan.

Di sebuah WA grup keluarga,
salah seorang anggota menulis,
bahwa dengan beribadah di ru-
mah dia merasakan adanya ke-
indahan yang sangat khitmad.
Lebih-lebih di awal puasa, saling
meminta maaf antaranggota
keluarga tanpa ada penghalang.

”Saya sampai tak mampu mena- | disional.
han tangis, ternyata membawa
pengaruh yang luar biasa keber- Pemkot bagikan BLT.

samaan di dalam sebuah keluar-
ga,” tulisnya.

Suasana kembali ke keluarga
inilah, salah satu hikmah yang

Warga berusia di bawah 45 diberi kebebasan
beraktivitas.
* Tetapi jangan kemudian lupa diri.

Klaster Indogrosir, bertambah warga yang ter-

papar Covid-19.
* Jangan lupakan pencegahan di pasar tra-

* Jangan menambah kerumunan.
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Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552, 362502 . Kepala Perwakilan: Sumiyarsih, Kepala Biro : Drs M Thoha.
Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562, 394707. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.




